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Abstrak
 

<span><span>Kebiasaan minum kopi dan kebiasaan merokok memiliki hubungan yang signifikan terhadap

peningkatan tekanan darah. Pekerja yang merokok dan minum kopi lebih rentan terhadap hipertensi

daripada pekerja yang tidak melakukannya. Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018, prevalensi

kejadian hipertensi di DKI Jakarta lebih dari rata &ndash; rata nasional yaitu sebesar &gt; 8,4%. Pekerja

kantoran adalah salah satu kelompok yang memiliki proporsi kejadian hipertensi tinggi dibandingkan

dengan jenis pekerja lainnya. Tenaga kerja yang mengalami hipertensi akan mengalami penurunan

produktivitas sehingga menimbulkan kecelakaan kerja. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara konsumsi kopi, kebiasaan merokok, dan factor lainnya terhadap kejadian

hipertensi. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah sampel 145 pekerja

di Kementerian PUPR yang dipilih denan teknik accidental sampling, Data diperoleh pada bulan Mei 2024

melalui pengukuran antropometri, pengukuran tekanan darah, dan pengisian kuesioner. Sebesar 24,1%

pekerja mengalami hipertensi. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan antara hipertensi dengan usia

(p = 0,026; OR = 2,471; 95% CI 1,1-5,4) dan status gizi (p = 0,045; OR = 2,518; 95% CI 1,1-6,0). Pekerja

yang berusia &ge; 40 tahun berisiko 2,4 kali lebih tinggi dibandingkan pekerja yang berusia &lt; 40 tahun

dan pekerja yang memiliki status gizi lebih memiliki risiko 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan pekerja yang

memiliki status gizi normal. Bagi pekerja diharapkan dapat melakukan konsultasi gizi dengan ahli gizi agar

dapat mengetahui kebutuhan gizi dan pengaturan makan yang sesuai untuk mencegah atau menangani gizi

lebih. Untuk pekerja yang berusia menjelang 40 tahun dapat melakukan kontrol rutin terkait tekanan darah

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti kadar gula darah dan berat badan.</span></span><hr

/><span><span>Coffee drinking habits and smoking habits have a significant relationship with increasing

blood pressure. Workers who smoke and drink coffee are more susceptible to hypertension than workers

who do not. Based on Riskesdas data in 2018, the prevalence of hypertension in DKI Jakarta is more than

the national average, namely &gt; 8.4%. Office workers are one group that has a high proportion of

hypertension compared to other types of workers. Workers who experience hypertension will experience a

decrease in productivity, causing work accidents. Therefore, this study aims to determine the relationship

between coffee consumption, smoking habits, and other factors on the incidence of hypertension. This

quantitative research used a cross-sectional design with a sample size of 145 workers at the Ministry of

PUPR selected using accidental sampling technique. Data was obtained in May 2024 through

anthropometric measurements, blood pressure measurements, and filling out questionnaires. 24.1% of

workers experienced hypertension. The results of the analysis showed a relationship between hypertension

and age (p = 0.026; OR = 2.471; 95% CI 1.1-5.4) and nutritional status (p = 0.045; OR = 2.518; 95% CI 1.1-

6, 0). Workers aged &ge; 40 years have a risk 2.4 times higher than workers aged &lt; 40 years and workers

who have a higher nutritional status have a risk 2.5 times higher than workers who have a normal nutritional

status. Workers are expected to be able to carry out nutritional consultations with nutritionists so they can
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find out nutritional needs and appropriate eating arrangements to prevent or treat overnutrition. Workers

approaching 40 years of age can carry out routine control of blood pressure and the factors that influence it,

such as blood sugar levels and body weight.</span></span>


